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ABSRTAK

Pesisir pantai menjadi potensi yang sangat besar untuk pemanfaatan sumberdaya perikanan khususnya
untuk budidaya pertambakan, Salah satunya komoditas yang semakin berkembang yaitu budidaya udang
vaname (Litopenaeus vannamei). Udang vaname (Litopenaeus vannamei) juga memiliki keunggulan
yang tepat di bandingkan spesies lainnya untuk kegiatan budidaya udang dalam tambak di antaranya
adalah: memiliki respon terhadap pakan atau nafsu makan yang tinggi, lebih tahan terhadap serangan
penyakit dan kualitas lingkungan yang buruk, pertumbuhan lebih cepat, tingkat kelangsungan hidup
yang tinggi, padat tebar cukup tinggi dan waktu pemeliharaan yang relatif singkat yakni setiap siklusnya
sekitar 90 — 100 hari. Sehingga sekarang ini banyak investor yang tertarik untuk mengembangkan atau
memulai usaha pada kegiatan budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei). Penelitian ini
dilaksanakan bertujuan untuk Mengetahui kelayakan finansial usaha budidaya udang vaname
(Litopenaeus vannamei) pada CV. Cahaya Baru Lestari. Jenis Penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dengan metode studi kasus dan teknik penarikan sampel menggunakan data
primer dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukan bahwa usaha budidaya udang secara finansial
layak diusahakan pada tingkat discount factor 6% untuk periode 3 tahun, hal ini dapat dilihat dari nilai
NPV yang di dapat yaitu sebesar 10.790.132.334 lebih dari 0, nilai Net B/C Ratio sebesar 3,1 nilainya
lebih dari 1 dan nilai IRR sebesar 584,64% lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat discount factor
sebesar 6%, dan dalam penelitian ini nilai PP di kembalikan pada tahun ke 1, hal ini menunjukan bahwa
pengembalian modal usaha budidaya udang dikategorikan cepat karena PP < 3 tahun.

Kata Kunci: Udang Vaname (Litopenaeus vannamei), Analisis finansial

ABSTRACT

Coastal areas have enormous potential for utilizing fisheries resources, especially for aquaculture. One
of the commodities that is increasingly developing is the cultivation of vaname shrimp (Litopenaeus
vannamei). Vannamei shrimp (Litopenaeus vannamei) also have the right advantages compared to other
species for shrimp cultivation activities in ponds, including: having a response to feed or a high appetite,
being more resistant to disease attacks and poor environmental quality, growing faster, high survival
rate, fairly high stocking density and relatively short maintenance time, namely each cycle around 90 —
100 days. So now many investors are interested in developing or starting businesses in vaname shrimp
(Litopenaeus vannamei) cultivation activities. This research was carried out with the aim of knowing
the financial feasibility of the vannamei shrimp (Litopenaeus vannamei) cultivation business at CV. New
Sustainable Light. The type of research used is a quantitative approach with a case study method and
sampling technigques using primary and secondary data. The research results show that the shrimp
farming business is financially feasible at a discount factor level of 6% for a period of 3 years. This can
be seen from the NPV value obtained, which is 10,790,132,334, more than 0, the Net B/C Ratio value is
3, 1 value is more than 1 and the IRR value is 584.64% higher than the discount factor level of 6%, and
in this study the PP value is returned in year 1, this shows that the return on capital for shrimp farming
is categorized as fast because PP < 3 years.
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PENDAHULUAN
Salah satu negara yang memiliki
kekayaan sumber daya alam yang besar dan
memiliki wilayah laut sangat luas adalah
Indonesoa. wilayah perairan di Indonesia
menyimpan potensi sumber daya laut yang
melimpah seperti potensi di sektor wisata,
perikanan dan lain sebagainnya yang dapat
meningkatkan kekuatan ekonomi negara.
Sektor perikanan memiliki prospek
sangat menjanjikan untuk
hal
banyaknya permintaan komoditi perikanan

yang
dikembangkan, ini  disebakan
utamanya komoditas udang tambak yang
menarik minat konsumen luar negeri. Agar
pertumbuhan ekonomi, volume ekspor, dan
nilai ekspor Indonesia bisa meningkat
dengan baik, Kementrian Kelautan dan
Perikanan (KKP) terus berupaya untuk
memproduksi udang dengan kualitas yang
ditetapkan sesuai pasar internasional dan
domesik. Pesisir pantai menjadi potensi
besar untuk pemanfaatan sumberdaya
pertambalan khususnya untuk budidaya
tambakan udang vaname.

Udang tambak

vaname  dapat

diusahakan hampir di seluruh wilayah
Indonesia yang berada di daerah pesisir.
Kegiatan ini  diharapkan  mampu
meningkatkan kesejahteraan petanimaupun
nelayan pesisir pantai, meningkatkan devisa

negara dan mengurangi ketergantungan dari
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produksi perikanan tangkap yang tengah

mengalami  stagnasi.  salah  satunya

komoditas yang semakin berkembang yaitu

budidaya udang vaname (Litopenaeus
vannamei) (KKP, 2018).
CV. Cahaya Baru Lestari di

Kecamatan Ngaras Kabupaten Pesisir Barat
adalah perusahaan tambak udang yang
membudidayakan udang jenis vaname
(Litopenaeus vannamei). Siklus budidaya
udang di CV. Cahaya Baru Lestari berjalan
secara kontinu, siklus budidaya serta

teknologi budidaya yang tepat akan

berdampak pada tingkat produktifitas
udang vaname (Litopenaeus vannamei)
yang stabil. Selain itu, tingkat produktifitas
budidaya udang vaname (Litopenaeus
vannamei) akan berpengaruh langsung pada
margin keuntungan, biaya produksi, dan
juga pada sistem manajemen budidaya
(Hermawan, 2019).

Tingkat produktifitas budidaya udang
vaname (Litopenaeus vanname) dapat
berpengaruh terhadap margin keuntungan
dan finansial, sehingga dapat menjadi salah
satu informasi untuk meningkatkan minat
investor. Oleh karena itu penulis tertarik
untuk  melakukan analisis penelitian
finansial pada budidaya udang vaname
(Litopenaeus vannamei) pada perusahaan
CV. Cahaya Baru Lestari sehingga penulis
mengambil  judul

penelitian  tentang
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“ANALISIS FINANSIAL BUDIDAYA
UDANG VANAME
vannamei) (Studi Kasus: Pada CV. Cahaya

(Litopenaeus

Baru Lestari di Kecamatan Ngaras
Kabupaten Pesisir Barat)”. Adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
kelayakan finansial usaha budidaya udang
vaname (Litopenaeus vannamei) pada CV.
Cahaya Baru Lestari di Kecamatan Ngaras

Kabupaten Pesisir Barat.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif dengan metode studi
kasus pada CV. Cahaya Baru Lestari di
Kecamatan Pesisir

Ngaras Kabupaten

Barat. Pendekatan kuantitatif adalah
penelitian yang berlandaskan data yang
konkrit, data penelitian berupa angka-angka
untuk menghasilkan suatu kesimpulan yang
berkaitan dengan
2018).

Jenis-jenis dan sumber data yang

masalah  (Sugiyono,

digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Data primer
didapat langsung dari pemilik Tambak CV.
Cahaya Baru Lestari melalui wawancara
(interview) dengan daftar pertanyaan yang
telah disiapkan terlebih dahulu oleh penulis.
Rancangan analisis data yang
digunakan oleh peneliti meliputi:

1) Biaya Produksi
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Biaya total (produksi) dalam finansial
merupakan hasil dari penjumlahan biaya
investasi dengan biaya operasional. Dapat
dihitung menggunakan rumus (Purwaji dkKk,
2018):

TC=B; +B,
Keterangan:
TC  : Total Biaya (Total Cost) (Rp)
B; : Biaya Investasi (Rp)
B, : Biaya Operasional (Rp)

2) Analisis Penerimaan

Penerimaan yaitu perkalian dari harga
produk dengan jumlah produk yang
dihasilkan dari kegiatan produksi udang
vaname (Litopenaeus vannamei) yang
diukur dalam satuan (Rp). Menurut Saeri
(2018) dapat dihitung dengan rumus:

TR=PxQ

Keterangan:
TR (Total Revenue): Penerimaan (Rp)
P (Price)
Q (Quantity)
3) Pendapatan

: Harga Jual (Rp)
- Jumlah Produksi (Ton)

Pendapatan adalah hasil berupa uang
yang diterima oleh perusahan/perseorangan
dari aktifitas usahanya setelah diselisihkan
dengan total biaya pengeluaran. Menurut
Saeri, (2018) pendapatan dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut:

Pd=TR-TC
Keterangan:

Pd (Profit) : Pendapatan (Rp)
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TR (Revenue)
TC (Total Cost) : Total Biaya (Rp)

4) Analisis Finansial

: Penerimaan (Rp)

Dalam analisis finansial, peneliti akan
menghitung beberapa aspek, yaitu NVP
(Net Present Value), Net B/C Ratio (Net
Benefit/Cost Ratio), IRR (Internal Rate of
Return), PP (Payback Period).

a) Net Present Value (NPV)

Net Present Value merupakan selisih
antara Present Value dari investasi dengan
nilai dari penerimaan kas bersih. NPV dapat
dihitung dengan rumus (Saeri, 2018):

yn B—C;
t=1 (14i)t

NPV =
Keterangan:
Bt
tertentu

Ct

: Benefit (penerimaan) pada tahun

: Cost (biaya) pada tahun tertentu

i : Tingkat suku bunga yang berlaku

t : Tahun 1,2,3, dst

b) Net B/C Ratio (Net Benefit/ Cost
Ratio)

Net Benefit Cost Ratio merupakan
perbandingan antara jumlah NPV positif
dengan jumlah NPV negatif. Net Benefit
Cist Ratio tersebut dapat menunjukkan
gambaran dari benefit yang akan diperoleh
dari cost yang dikeluarkan pengusaha.
Menurut (Pasaribu, 2012) B/C Ratio dapat

dihitung dengan rumus:

yn BL=Ct
=0 (14i)

Net B/C =
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S0ty
Keterangan:
Bt : Manfaat pada tahun ke-t
Ct : Biaya pada tahun ke-t
i : Tingkat Diskonto (%)
n : Umur Proyek

Dengan ketentuan:

a. Jika Net B/C > 1 maka proyek layak
dilaksanakan.

b. Jika Net B/C < 1 maka proyek tidak
layak dilaksanakan.

c) Internal Rate of Return (IRR)

IRR disebut sebagai metode analisis
untuk menila tingkat pengembalian internal
berdasarkan NPV dan tingkat suku bunga
yang berlaku (Kasmir dkk, 2009). IRR

dapat dihitung dengan rumus:

NPV,

IRR=ij +——
NVP1_npv,

(i2-i,)
Keterangan:

i . Tingkat Bunga i; (dimana NPV
positif)

i) . Tingkat Bunga i, (dimana NPV
negatif)
NPV; : Nilai NPV pada tingkat bunga i,
(positif menuju nol)

NPV,

(negatif menuju nol)

: Nilai NPV pada tingkat bunga i,

Dengan ketentuan:
a. Apabila IRR > Tingkat bunga, maka
usaha tersebut

dapat layak untuk

diusahakan.
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b. Apabila IRR < Tingkat bunga, maka

usaha tersebut tidak layak untuk
diusahakan.
d) Payback Period (PP)
Payback Period merupakan
menghitung jangka dari waktu

pengembalian yang diperlakukan oleh

peternak udang vaname dalam

mengembalika biaya investasi dalam

menjalankan usaha. Rumus menghitung

payback period sebagai berikut:

_Nilai Investasi

" Kas Bersih/Tahun x 1 tahun

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identitas Responden

Responden dalam penelitian ini
adalah Bapak Susanto yang sudah berumur
42 tahun dengan jumlah tanggungan
keluarga 2 orang sekaligus merupakan
pemilik CV. Cahaya Baru Lestari. CV.
Cahaya Baru Lestari adalah perusahaan
yang bergerak pada bidang perikanan yang
berfokus pada budidaya tambak udang
vaname (Litopenaeus vannamei) dan sudah
berdiri sejak tahun 2019.
Analisis Biaya
a) Biaya Investasi

Biaya investasi awal pada budidaya
udang vaname di CV. Cahaya Baru Lestari
yang dikeluarkan untuk kegiatan budidaya
udang vaname (Litopenaeus vannamei)

dengan luas lahan 4,5 hektar adalah sebesar
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Rp 4.984.778.000, modal tersebut
digunakan untuk biaya dalam memulai
usaha budidaya udang yang meliputi
kolam, alat dan mesin, serta bangunan dan
yang

mendukung berjalannya kegiatan produksi

perlengkapan  lainnya dapat
budidaya udang vaname (Litopenaeus
vannamei) ini. Menurut Arrosyidi et al
(2017) yang menyatakan bahwa nilai
investasi yang ditanamkan oleh masing-
masing pembudidaya berbeda satu sama
lain.
b) Biaya Operasional

Biaya operasional budidaya udang
vaname (Litopenaeus vannamei) didapat
dari biaya keseluruhan yang terkait dengan
kegiatan biaya produksi udang vaname di
CV.

operasional mencakup biaya tetap danbiaya

Cahaya Baru Lestari. Biaya
variabel yang dilakukan dalam satu periode,
setiap kegiatan produksi akandihadaapkan
pada masalah yang harusdikeluarkan dan
diperhitungkan. Sehingga rata-rata biaya
operasional CV. Cahaya Baru Lestari dalam
usaha budidaya udang vanaem adalah
sebesar Rp. 17.064.932.261.
Analisis Penerimaan dan Pendapatan
a) Penerimaan
Penerimaan adalah jumlah hasil
panen udang yang dibudidayakan dikali
dengan harga jual udang yang berlaku saat

penelitian. Penerimaan yang diperoleh pada
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budidya

vannamei) di CV. Cahaya Baru Lestari

udang vaname (Litopenaeus
yang diperoleh dari jumlah hasil panen
dikali dengan harga udang adalah sebesar
Rp 38.903.830.000.

diterima oleh produsen berasal dari output

yang

Penerimaan yang

dan setiap kegiatan produksi
dijalankan pengusaha (Mafut, 2017).
b) Pendapatan

Pendapatan merupakan hasil dari
selisih penerimaan dengan biaya yang
dikeluarkan pengusaha udang. Sehingga
pendapatan yang dihasilkan merupakan
pendapatan  bersih  dan  merupakan
keuntungan dalam berusaha. Pendapatan
usaha budidaya udang vaname
(Litopenaeus vannamei)selama 3 tahun di
CV. Cahaya Baru Lestariadalah sebesar Rp.

18.088.011.332.

Analisis Finansial

Analisis finansial merupakan bagian
dari analisis studi kelayakan bisnis yang
sangat untuk

diperlukan mengetahui

apakah investasi pada kegiatan usaha
tersebut dapat dikatakan layak atau tidak.
Studi

digunakan

kelayakan dalam penelitian ini

untuk menentukan apakah
budidaya udang layak atau tidak untuk
dijalankan, ditunda atau dibatalkan yang
berdasarkan dari hasil analisis uji kriteria
kelayakan. Kriteria tersebut meliputi NPV,
B/C ratio, IRR, danPP. Pada penelitian ini,
perhitungan nilai kelayakan dilakukan
analisis per tahun, di mana setiap tahun
terdapat 3 kali siklus budidaya. Untuk
mengetahui kelayakan finansial budidaya

udang dapat dilihatpada tabel 1.

Tabel 1. Analisis Kelayakan Finansial Budidaya Udang

No Uraian Jumlah Standar Kriteria
1. NPV 10.790.132.334 NPV >0 Layak
2. Net B/C Ratio 3,1 Net B/C ratio > 1 Layak
3. IRR 584,4% IRR > i Layak
4 PP 1 tahun Layak

Sumber: data diolah, 2023

a) Net Present Value (NPV)

NPV adalah nilai dari hasil analisis
persentase selisih antara biaya penerimaan
dengan pengeluaran pada budidaya udang
vaname. Berdasarkan tabel 1 nilai Net
Present Value pada budidaya udang,

mendapatkan nilai positif yaitu sebesar
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10.790.132.334, yang artinya usaha sangat
layak untuk dilanjutkan dan dikatakan layak
dijalankandalam jangka panjang.

b) Net B/C Ratio (Net Benefit/ CostRatio)
tabel 1

menunjukan bahwa nilai Net B/C Ratio

Berdasarkan data dari

yang diperoleh usaha tambak udang CV.
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Cahaya Baru Lestari adalah sebesar 3,1
maka dapat diartikan nilai tersebut lebih
besar daripada satu maka usaha tambak
udang vaname (Litopenaeus vannamei)
tersebut layak untuk dijalankan.

¢) IRR (Internal Rate of Return)

IRR adalah salah satu metode analisis
kelayakan finansial yang digunakan untuk
menentukan proyek tingkat pengembalian
investasi modal pada unit usaha. Menurut
tabel 1 nilai IRR pada penelitian ini sebesar
584,64% maka dapat diartikan usaha ini
sangat layak untuk dijalankan, karena
nilainya jauh lebih besar dari nilai tingkat
suku bunga bank yang berlaku yaitu 6%.
Dengan mengetahui IRR investor dapat
menentukan skenario serta analisis terkait
keberlangsungan usaha terkait dengan
valuasi peredaran suku bunga bank yang
ditentukan (Sim and Wright, 2018).

d) Payback Period (PP)
Nilai

kembalinya seluruh biaya investasi yang

Payback Period atau
dikeluarkan oleh CV. Cahaya Baru Lestari
yaitu dapat dikembalikan pada tahun ke 1.
Hal

budidaya udang vaname

ini  menunjukkan bahwa usaha
layak untuj
dijalankan, sebab nilai Payback Period
yang lebih kecil dari pada umur usaha

sampai saat ini.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan,
maka dapat diambil kesimpulann bahwa
usaha budidaya udang secara finansial
layak diusahakan pada tingkat faktor
factor) 6%
periode 3 tahun melalui nilai NPV yang di
dapat yaitu sebesar 10.790.132.334 lebih
dari nol (0), nilai Net B/C Ratio sebesar 3,1
nilainya lebih dari 1 dan nilai IRR sebesar
584,64% lebihtinggi dibandingkan dengan

tingkat discount factor sebesar 6%, dan

diskonto (discount untuk

dalam penelitian ini nilai PP di kembalikan
pada tahun ke 1, hal ini menunjukan bahwa
pengembalian modal usaha budidaya
udang dikategorikan cepat karena PP < 3
tahun.
Saran
Adapun saran yang di berikan peneliti
yaitu:
1. Bagi Petambak
Berdasarkan hasil penelitian, usaha
yang telah dijalankan oleh perusahaan
CV. Cahaya Baru Lestari memang telah
layak untuk dijalankan, tetapi sebagai
pengusaha,sebagai pemilik CV. Cahaya
Baru Lestari harus terus
mempertahankan kualitas produksi agar
lebih menjadi baik dan pengusaha dapat
memperoleh keuntungan yang lebih

besar.
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2. Bagi Pemerintah
Agar dapat membantu kebutuhan

pasokan, saperti terjangkaunya pupuk,

bibit, peralatan dan juga modal kepada
petambak udang, sehingga hal ini dapat
membantu jalannya usaha budidaya udang

khususnya di  Kecamatan  Ngaras

Kabupaten Pesisir Barat.
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